BAB I
PENDAHUTLUAN

A. Latar belakang masalah

Pada dasarnya telah menjadi sunnatullah bahwa ma-
nusia harus hidup bermasyarakat dan tolong menolong an-

tara satu dengan lainnya, firman Allah
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"Mereka ditimpa kehinaan dimana saja mereka berada,-
kecuali mereka berpegang kepada tali Allah dan ber-
hubungan dengan sesama manusia" (Al-qur'an, 3:112),
Islam juga menekankan dan mendorong tolong meno-

long dalam perkara-perkara kebéjikan, firman Allah
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"Bertolong-menolonglah kalian dalam perkara kebaikan
dan tagwa, dan janganlah bertolong menolong dalam-
perkara dosa dan permusuhan" (Al-qur'an, 5:2).

Dari sisi lain, dalam praktek sering dijumpai to
long-menolong (ta'awun) yang justru merugikan, antara la
in sebagai akibat adanya unsur tekanan dan paksaan terha

dap salah sawu pihak, contonnya jual beli yang dilarang-

seperti menghadang pembawa barang dagangan ditengah ja-
lan yang akan menjualunya ke kota, hadist Rasulullah saw:
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"Larangan terhadap menyongsong kafilah sebelum sam-
pali di kota dan sebelum mereka tahu harga pasar dan
bahwa jual belinya itu tidak dapat diterima, karna
orang yang berbuat demikian termasuk perbuatan mak-
siat dan dosa jika ia mengetahui bahwa ia merupakan
tipuan dalam jual beli dan perbuatan menipu" (HR, -
Bukhari), .

Dengan demikian barang sebagai bahan baku, masya-
rakat akan mencerminkan harga yang sesuai, selaras de -
ngan penawaran dan permintaan. Tetapi kadang-kadang si-
pemilik barang akan tertipu jika dia tidak mengetahui -
harga pasar, oleh karena itu Nabi saw menetapkan penawa
ran dilakukan setelah barang sampai di pasar, supaya ti
dak terjadi penipuan, penghadangan dilakukan oleh teng-
kulak dengan jalan memborong dan memonopoli barang da-
gangan yang membahayakan kepentingan umum, Perbuatan -
menghadang merupakan perbuatan yang merusak kestabilan
Pasar, larangan Nabi tersebut bersifat melindungi kepen-
tingan pedagang yang datang dari luar kota yang tidak-
mengetahui perkembangan harga, jangan sampai pembeli-
baraﬁg terlalu mahal dari tengkulak yamg melakukan peng-
hadangan kafilah,

Dizaman moderen sekarang ini terdapat bermacam-ma

cam bentuk ta'awun, Diantsra sekian banysk ta'awun ada-



lah asuransi. Asuransi merupakan salah satu bentuk ker-
ja Sama yang diikat dengan persetujuan atau perjanjian-
satu pihek (pihak yang menjamin) berjanji kepada pihak
kedua (pihak yang dijamin) untuk memberikan sejumlah -,
uang premi sebagai pengganti kerugian Yang mungkin dide
Tita oleh pihak kedua akibat suatu peristiwa yang tak- .
terduga dalam rangka iwenutup kerugian atau kehilangan -
resiko dalam kehidupannya.

Dalam KUHD dan kepailitan pasal 246 asuransi dim
artikan sebagai :

"Suatu perjanjian dengan mana Seorang penanggung me
ngikatkan diri kepada seorang penanggung, dengan
menerima suatu premi sebagai penggantian kepadanya
karena suatu kerugian, kerusakan atau kehilangan -
keuntungan yang diharapkan yang mungkin akan dide-
rita karena peristiwa tak tentu".

Dengan demikian maka keduanya melakukan akad per
tanggungan, pihak pertama (pihak yang ditanggung) menga
lihkan beban atau resikonya képada pihak kedua (pihak -
penanggung ). (Dr. H., Hamza Ya'qub, 1884:292),

Dari bermacam-macam jenis asuransi yang ada. di-
antaranya adalah Asuransi Sosial Tenaga Kerja (ASTEK),-
berdasarkan peraturan pemerintah dalam pasal 1 ke II.No
33/1987 yang dimzksud Asuransi Sosial Tenaga Kerja (AS-
TEK) adalah sistim perlindungan yang dimaksudkan untuke-
menanggulangi resiko sosial yang secara langsung menga-

kibatkan kekurangan penghasilan tenaga kerja. (R. Ali -

Rido. SH. 1981: 103-105).



B. Identifikasi masalah

Dalam latar belakang diatas masalah pokokhya ada
lah pelaksanaan Asuransi Sosial Tenaga Kerja, agar ma-
sadah ini menjadi.jelas perlu dikaitkan dengan kehidupan
beragama para karyawan dalam kaitannya dengan kewajiban
mereka mematuhi hukum Islam, maka masalah studi ini da -
pat dirumuskan : Apakah Asuransi Sosial Tenaga Kerja(AS-

TEK) sesuai dengan hukum Islam ?

C. Pembatasan masalah

Rumusan masalah diatas masih global dan umum se-
hingga diperlukan pembatasan sebagai berikut
-~ Dari segi aktifitas : Pelaksanaan Asuransi Sosial Te
naga Kerja (ASTEK) ( .
~ Dari segi tempat : PT .Wijaya Karya, Qalan Jemur f
Sari No. 10. Surabaya
- Dari segi waktu : Tahun 1990
Dengan demikian masalah penelitian ini dapat di-
rumuskan menjadi : Apakah pelaksanaan (praktek) Asuransi
Sosial Tenaga Kerja (ASTEK) di PT.VWijaya Karya jalan je-

mur Sari NO. 10. Surabaya.Tahun 1989 sesuai dengan hukum

Islam atau tidak ?



D. Perumusan masalah

Berdasarkan hasil pembatasan masalah diatas masa-
lah penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan -
pertanyaan :

1. Bagaimana diskripsi tentang pelaksanaan Asuransi so -
sial Tenaga Kerja (ASTEK) di PT .Wijaya Karya pada ta-
hun 1989 ?

2. Apakah pelaksanaan Asuransi Sosial Tenaga Kerja (AS -

TEK) tersebut sesuai dengan hukum islam atau tidak ?

<?) Tujuan penelitian

Se jalan dengan perumusan masalah diatas peneli -
tian ini bertujuan
1. Untuk mendiskripsikan pelaksanaan Asuransi Sosial Te-
naga Kerja (ASTEKE) di PT. Wijaya Karya pada  tahun -
1989 .
2. Untuk menetapkan amakah pelaksanaan ASTEK tersebut; se

suai dengan hukum Islam atau tidak .

(E) Kegunaan penelitian

1. Dapat dijadikan bahan acuan dalam penyusunan hipote-

sis untuk pembuktian lebih lanjut tentang faktor -



faktor yang mempengaruhi penyimpangan.
2. Diharapkan dalam penelitian ini bermanfaat sebagai -
bahan pembinaan karyawan di PT.Wijaya Karya dalam -

bidang beragama.

G, Metodelogi

1. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kantor PT.Vijaya -

Karya jalan Jemur Sari. No., 10. Lokasi tersebut berada

di wilaya Kecamatan Wonocolo,Kotamadya Surabaya.Kantor

tersebut merupakan kantor cabang ,adapun pusat dari kan-
tor PT.VWijaya Karya terletak di Jakarta.Jumlah karyawan
Yang berada dilokasi penelitian berjumlah 142 orang. Bi-
dang-bidang yang di tangani meliputi :

- Pertambangan batu bara

- Pertambangan logam

- Pengelolaan logam menta
= Konjzakior

2. Subyek penelitian

Dalam penelitian ini sebagai subyeknya adalah pa-
ra pelaksana Asuransi Sosial Tenaga Kerja (ASTEK) di kan

tor ASTEK jalan Karimun Jawa No. 6. Surabaya.



3. Populasi dan sampel

Populasi penelitian adalah semua karyawan PP, Vi-

jaya Karya sebagai peserta ASTEK, mereka berjumlah 142~

orang, sampelnya 15 % yakni 20 orang.

e

4, Data yang berhasil dihimpun

Program Asuransi Sosial Tenaga Kerja (ASTEKX)
Cara mempengaruhi nasabah

Cara pendaftaran

Jaminan

Pembayaran iuran

Pembayaran Asuransi

Kewajiban dan hak tenaga kerja
Kewajiban dan hak perusahaan ASTEK

Pelaksanaan zkad

5. Sumber data

Sumber data untuk seluruh data diatas terdiri
Karyawan ASTEK yaitu :
1. Kepala bagian ASTFX
2., Wakil ketua sub bendahara
3., Wakil sub bidang sekretaris
PT. Wijaya Karya yaitu :
1. Direktur PT. Wijaya Karya



2. Pimpinan PT. Wijaya Karya

c. Nasabah, yaitu karyawan PT. Wijaya Karya

6. Tehnik penggalian data

a. Interview, tehnik ini dilakukan untuk
1. Pimpinan ASTEK
2. Karyawan ASTEK
3+ Direktur PT. Wijaya Karya
4, Karyawan PT. Wijaya Karya
b, Angket, hal ini dilakukan untuk

Memperoleh data melalui penyebaran angket kepada

para karyawan PT. Wijaya Karya.
C. Telaah pustaka, terutama untuk data-data dari
1. Perusahaan ASTEK
2. PT. VWijaya Karya
Berdasarkan catatan-catatan/ arsip-arsip yang-
ada di perusahaan ASTEK dan PT. Wijaya Karya yang ada

kaitannya dengan penulisan skripsi ini.

Te [Metode analisis data \//z

a, Data yang diperoleh baik dari lapangan maupun

literer di proses dan dianalisa dengan cara kwalitatif-

inferensial yaitu dengan secara kwalitatif melukiskan -



keadaan obyek atau peristiwanya, kemudian dengan keyakinan
tertegtu mengémbil kesimpulan umum dari bahan-bahan tenta=-
ng obyek persoalannya (sutrisno Hadi : 43),

b. Deduktif yaitu dengan mengemukakan teori-teori yang-
bersifat umum, dalil-dalil, pendapat atau ide-ide yang ber-
sifat umum, untuk dijadikan pisau analisis terhadap data -
yang dikumpulkan sehingga dapat ditarik kesimpulan yang ber
sifat khugus.

H. Sistimatika pembahasan

Untuk mempermudah dan memahami dalam mempelajari -
apa yang ada dalam skripsi ini, maka sistimatikanya dapat -
dibagi menjadi beberapa bab, setiap bab terdiri dari bebera
pa sub bab., Untuk lebih jelasnya, hal ini dapat didiskrip -
sikan sebagai berikut :

Bab pertama yaitu pendahuluan yang menjelaskan ura -
ian mengenai penegasan judul dan tujuan studi serta metode
dan pengumpulan analisis data.

Bab kedua,tentang pengertian Asuransi, dasar hukum -
Asuransi, pengertian perjanjian, syarat sahnya perjanjian -
dan frinSip umum perjanjian

Bab ketiga, dalam bab ini dibahas tentang pelaksana-
an Asuransi Sosial Tenage Kerja (ASTEK) di PT.Wijaya Karya,

sejarah ASTEK, dasar hukum ASTEK, program ASTEK, cara mem -
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pengaruhi nasabah, pendaftaran, jaminan, pembayaran iuran,

pembayaran asuransi, kewajiban dan hak perusahaan ASTEK -

dan karyawan PT.Wijaye Karyz serta pelaksanaan akad.

Bab ketiga dan keempat ini merupakan penyajian data

dan sekaligus dianalisis ya'ni analisi meliputi :

.
b
Coe

d.

Program ASTEK

Tatacara mempengaruhi nasabah

Pendaftaran

Jaminan

Pembayaran iuran

Pembayaran Asuransi

Hak dan kewajiban perusahaan ASTLK

Hak dan lkewajiban karyowsn P Vijeyz Xorye
Pelaksanaan akad

Bab kelima, merupakan kesimpulan sebagai hasil yang

ditarik dari pembahasan bab ketiga dan keempat yang menja-~

di
A.

B.

jawaban permasalahan antara lain :
Simpulan
Saran-saran

Penutup dan daftar kepustakaan serta pengalaman dan

kesan-kesan selama menjadi mahasiswa IAIN Sunan Ampel -

Surahbhaya.



